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SUMMARY

YUNIDA FITRIANA, The effect of technic multilevel ammoniation the nutrition of

palm pressed fibre (Supervisor by Armina FARIANI and GATOT MUSLIM).

This research was conducted of accelerate the delignification process to

shorten ammoniation time and to know the effect of multilevel ammoniation on palm

pressed fibre digestility. This research was conducted at the Laboratory of Animal

Husbandry Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from February to May 2013.

This research used completely randomized design with 3 treatments and 3

replications there were palm pressed fibers without ammoniation (K0), palm pressed

fibre ammoniation + 4% urea (ICI), palm pressed fibre multilevel ammoniation (K2).

The parameters observed were the dry matter, crude fiber, crude protein, crude fat,

Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), cellulose,

hemicellulose and lignin.

The result showed that the treatment palm pressing fibre multilevel 

ammoniation (K2) had different effect to dry matter, crude fiber, crude fat, crude 

protein, NDF, ADF, cellulose, hemicellulose and lignin. The could be concluded that 

multilevel ammoniation treatmeants with additing different urea with incubation time 

2 weeks gave the best results on palm pressed fibre ammoniation.
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RINGKASAN

YUNIDA FITRIANA. Pengaruh Amoniasi Bertingkat Terhadap Kandungan Nutrisi 

Serat Perasan Sawit (Dibimbing oleh ARJVUNA FARIANI dan GATOT MUSLIM).

Penelitian ini bertujuan dengan mempercepat proses delignifikasi untuk 

memperpendek waktu amoniasi untuk mengetahui pengaruh teknik 

bertingkat terhadap kualitas nutrisi serat perasan sawit. Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

pada bulan Februari 2013 sampai dengan Maret 2013.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan tiga perlakuan 

dan 3 ulangan. Serat Perasan Sawit tanpa amoniasi ( Ko), Serat Perasan Sawit 

amoniasi 4% urea (Ki ), Serat Perasan Sawit amoniasi bertingkat (K2). Parameter 

yang diamati meliputi Bahan Kering, Serat Kasar, Protein Kasar, Lemak Kasar, 

Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), Sekulosa, 

Hemiselulosa dan Lignin.

Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan K2 (serat perasan sawit amoniasi 

bertingkat) memberikan pengaruh terhadap kandungan Bahan kering, Serat kasar, 

Lemak kasar, Protein kasar, NDF, ADF, Selulosa, Hemiselulosa dan lignin. 

Disimpulkan bahwa teknik amoniasi bertingkat memberikan pengaruh terhadap 

kandungan nutrisi serat perasan sawit yaitu menurunkan serat kasar serta 

meningkatkan kandungan protein kasar dan lemak kasar dibandingkan dengan 

amoniasi 4 % urea dan tanpa perlakuan amoniasi.

amoniasi
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Mh*I. PENDAHULUAN
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i

A. Latar Belakang

Penyusutan lahan akibat meningkatnya penggunaan lahan untuk sektor 

industri, perumahan dan transfortasi merupakan permasalahan dalam penyediaan 

bahan baku pakan ternak ruminansia karena peluang hijauan dan penyediaan hasil 

samping pertanian juga berkurang sehingga kebutuhan pakan dengan kandungan 

nutrisi berkualitas yang dibutuhkan untuk meningkatkan produktivitas juga akan 

sedikit. Perkebunan kelapa sawit pada tahun 2010 mencapai 7,1 juta ha (Direktorat 

Jendral Perkebunan, 2010) dan diprediksikan akan meningkat setiap tahun serta 

dapat dimanfaatkan untuk memicu produksi dengan memenuhi kebutuhan pakan 

ternak terutama sapi potong. Meningkatnya areal perkebunan kelapa sawit diiringi 

dengan peningkatan produk samping kebun yaitu pelepah, daun dan batang 

sedangkan dari hasil ikutan pengolahan kelapa sawit yaitu tandan kosong, bungkil 

inti sawit, lumpur sawit/solid dan serat perasan sawit (Kawamoto et al., 2001).

Serat perasan sawit (SPS) adalah salah satu hasil samping pengolahan dari 

hasil pemerasan buah kelapa sawit. Menurut Diwyanto et al., 2004 serat perasan 

sawit dihasilkan setiap hektar luasan perkebunan kelapa sawit sebanyak 2,681 Kg 

BK/th berarti dalam 7,1 juta ha luas perkebunan kelapa sawit (90% berproduksi) 

dihasilkan sebesar 16,888 M/T BK/th. Serat perasan sawit yang melimpah dapat 

dijadikan alternatif sebagai pakan secara terus menerus dan tidak tergantung dengan 

musim, selain itu serat perasan sawit memiliki kandungan protein kasar yang rendah 

(3,93%) dan tingginya kandungan serat kasar (48,10%) yang merupakan faktor 

pembatas penggunaannya sebagai pakan ternak (Rahman et al., 2007) tetapi kualitas
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nutrisi dari serat perasan sawit masih dapat ditingkatkan dengan pengolahan pakan 

secara kimiawi yaitu amoniasi menggunakan urea.

Teknik amoniasi dapat meningkatkan kualitas nutrisi serat perasan sawit agar 

dapat bermanfaat bagi ternak dan dapat menambah kadar protein kasar. Kadar 

protein kasar tersebut diperoleh dari amoniak dalam urea yang berperan dalam 

melonggarkan serat kasar. Pemuaian ini memudahkan penetrasi enzim selulosa dan 

meningkatkan kandungan protein kasar melalui peresapan nitrogen dalam urea 

(Shiddieqy, 2005). Pengolahan ini pada prinsipnya menggunakan urea sebagai 

sumber amonia yang dicampurkan kedalam serat perasan sawit. Pencampuran urea 

dengan serat perasan sawit harus dilakukan dalam kondisi hampa udara (anaerob) 

dengan waktu pemeraman yang optimum dalam proses amoniasi jerami padi adalah 

3-4 minggu atau bahkan mencapai 6-8 minggu, tergantung pada temperatur

lingkungan.

Perlakuan amoniasi dengan urea lebih lama karena dibutuhkan proses 

perombakan urea menjadi amonia. Amonia yang dihasilkan pada proses amoniasi 

menyebabkan perubahan komposisi dan struktur dinding sel yang berperan untuk 

membebaskan ikatan antara lignin dengan selulosa dan hemiselulosa. Reaksi kimia 

yang teijadi (dengan memotong jembatan hidrogen) menyebabkan mengembangnya 

jaringan dan meningkatkan fleksibelitas dinding sel hingga memudahkan penetrasi 

(penerobosan) oleh enzim selulase yang dihasilkan oleh mikroorganisme (Komar, 

2004). Lamanya waktu pemeraman ini merupakan kendala dalam proses amoniasi 

sehingga penyediaan pakan untuk ternak menjadi terbatas. Upaya untuk memenuhi 

kebutuhan pakan ternak dan mengatasi permasalahan lamanya waktu pemeraman 

dapat dilakukan alternatif dengan pengolahan serat perasan sawit amoniasi yaitu

I



3

dengan perlakuan amoniasi bertingkat. Amoniasi bertingkat yaitu pengolahan pada 

pemberian ureanya dilakukan secara bertingkat dengan dosis yang berbeda yang 

diharapkan dapat mempercepat waktu pemeraman. Perlakuan amoniasi bertingkat 

dengan menggunakan urea merupakan teknik peningkatan mutu pakan yang bersifat 

mudah, dan dapat menguraikan atau melonggarkan ikatan lignin selulosa pada serat 

perasan sawit sehingga dapat meningkatkan kualitas nutrisi serat perasan sawit dan 

dapat memenuhi kebutuhan pakan ternak ruminansia.

Berdasarkan hal-hal tersebut serat perasan sawit akan dilakukan pengolahan 

secara kimiawi yaitu pengolahan amoniasi bertingkat dilakukan dengan menurunkan

konsentrasi urea secara bertingkat 6%, 4% sampai 2% dalam waktu yang ditentukan

yaitu selama 14 hari untuk memperpendek waktu pemeraman.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan dengan mempercepat proses delignifikasi dapat 

memperpendek waktu amoniasi dan untuk mengetahui pengaruh amoniasi bertingkat 

terhadap kandungan nutrisi serat perasan sawit.

C. Hipotesis

Penggunaan dosis urea secara bertingkat 6% (3 hari), 4% (7 hari) sampai 2% 

(2 hari) dalam teknik amoniasi bertingkat dapat mempercepat proses delignifikasi 

untuk memperpendek waktu amoniasi dan meningkatkan kandungan nutrisi serat 

perasan sawit.

I
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